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ABSTRAK 

 

Yunita Anggraini, (2023):  Implementasi Fungsi Controlling dalam Manajemen 

Kesiswaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 

Kecamatan Talang Muandau Pinggir Kabupaten 

Bengkalis 

 

Penetian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) implementasi fungsi controlling dalam 

manajemen kesiswaan dan 2) faktor yang memengaruhi implementasi fungsi controlling 

dalam manajemen kesiswaan di SMA Negeri 4 Pinggir Kecamatan Talang Muandau 

Kabupaten Bengkalis. Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif. Subjek utama dalam 

penelitian yang dilakukan adalah Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan dan 

objeknya adalah fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian implementasi fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan di SMA Negeri 

4 Pinggir Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis: 1) dilakukan dengan 

indikator pengawasan yaitu akurat, tepat waktu, obyektif dan menyeluruh, terpusat pada 

titik-titik pengawasan strategic, realistik secara ekonomis, realistic secara 

organisasional, koordinasi dengan aliran kerja organisasi, fleksibel bersifat sebagai 

petunjuk dan operasional dan dapat diterima para anggota organisasi dalam perencanaan 

kesiswaan, penerimaan peserta didik baru dan pembinaan disiplin peserta didik. 2) 

Faktor yang memengaruhi dalam implementasi fungsi controlling dalam manajemen 

kesiswaan yaitu; a) faktor lingkungan adalah teknologi dan sistem informasi; b) faktor 

sumber daya manusianya adalah kerjasama tim yang solid dan kolaboratif dan 

kemampuan yang cukup baik dan ketersediaan atau jumlah tenaga administrasi yang 

memadai; c) dan faktor informasi, sekolah selalu mendapatkan informasi dengan 

mudah. 

 

Kata Kunci: Controlling, dan Manajemen Kesiswaan 
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ABSTRACT 

 

Yunita Anggraini, (2023): The Implementation of Controling Function in Student 

Management at State Senior High School 4 Pinggir, 

Talang Muandau Pinggir District, Bengkalis Regency 

 

This research aimed at determining: 1) the implementation of controlling function in 

student management and 2) the  factors influencing the implementation of controlling 

function in student management at State Senior High School 4 Pinggir, Talang Muandau 

District, Bengkalis Regency.  It was qualitative research.  The main subject of this 

research was the vice of headmaster of student affairs, and the object was the 

controlling function in student management.  The techniques of collecting data were 

observation, interview, and documentation.   The results of research on the 

implementation of the controlling function in student management at at State Senior 

High School 4 Pinggir, Talang Muandau District, Bengkalis Regency : 1) were carried 

out with monitoring indicators, namely accurate, timely, objective and comprehensive, 

centered on strategic monitoring points, economically realistic, organizationally 

realistic, coordinating with organizational work flow, flexible in nature as guidance and 

operations and can be accepted by members of the organization in student planning, 

accepting new students and developing student discipline. 2) The factors influencing the 

implementation of controlling function in student management were; a) the environment 

technology and information systems; b) the human resource solid and collaborative 

teamwork, fairly good capabilities, and the availability or adequate number of 

administration staff; and c) the information schools always getting information easily. 

 

Keywords: Controlling, Student Management 
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 ملخّص

 ٤(: تنفيذ وظيفة التحكم في إدارة التلاميذ في المدرسة الثانوية الحكومية ٠٢٠٢يونيتا أنجرايني، )
 بينجير في مديرية تالانج موانداو بينجير بمنطقة بينجكاليس

( العامل الذي ٢( تنفيذ الفطريات التي تتحكم في إدارة الفطريات و ١تم تطويره من أجل تحقيق ما يلي: 
بينجير في  ٤المدرسة الثانوية الحكومية إدارة الطلاب في الفطريات التي تتحكم في إدارة الفطريات فييحفظ 

وأفراد البحث نائب . نوع البحث ىو البحث النوعي. مديرية تالانج موانداو بينجير بمنطقة بينجكاليس
ميذ. وتقنيات متتددمة رئيس المدرسة في مجال التلاميذ، وموضوع البحث وظيفة التحكم في إدارة التلا

لجمع البيانات ىي ملاحظة ومقابلة وتوثيق. ونتيجة البحث في تنفيذ وظيفة التحكم في إدارة التلاميذ في 
 (١: بينجير في مديرية تالانج موانداو بينجير بمنطقة بينجكاليس ىي ما يلي ٤المدرسة الثانوية الحكومية 

ناسب وموضوعية وشاملة، تتمحور حول نقا  مراقبة مع مؤشرات مراقبة، وىي دقيقة وفي الوقت الم
استراتيجية وواقعية اقتصادياً واقعية تنظيمياً، تنتق مع تدفق العمل التنظيمي، مرنة بطبيعتها في التوجيو 
 (٢والعمليات ويمكن قبولها من قبل أعضاء المنظمة في التدطيط الطلابي، وقبول الطلاب الجدد وتطوير

على تنفيذ وظيفة التحكم في إدارة التلاميذ ىي: أ( العوامل البيئية ىي التكنولوجيا ونظم العوامل التي تؤثر 
المعلومات؛ ب( عامل الموارد البشرية ىو العمل الجماعي القوي والتعاوني والقدرات الجيدة إلى حد ما وتوافر 

ما على المعلومات تحصل دائ فالمدرسةأو عدد كاف من الموظفين الإداريين؛ ج( وعامل المعلومات، 
 بتهولة.

التحكم وإدارة التلاميذ: لكلمات الأساسيةا  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan diakui sebagai suatu kekuatan (education as power) yang 

menentukan prestasi dan produktivitas dalam bidang lain. Oleh karena itu, menurut 

Theodore Brameld dalam Anwar, pendidikan sebagai sebuah kekuatan berarti 

memiliki otoritas yang cukup kuat bagi kita, bagi masyarakat luas, untuk menentukan 

suatu dunia, bagaimana kita menginginkannya dan bagaimana mencapai dunia 

tersebut. Tidak ada fungsi atau kedudukan dalam masyarakat tanpa melalui proses 

pendidikan. Singkatnya, seluruh aspek kehidupan memerlukan proses pendidikan 

baik di dalam maupun di luar lembaga formal.
1
 Dalam organisasi pendidikan yaitu 

sekolah dan perguruan tinggi merupakan suatu bentuk organisasi yang melibatkan 

berbagai komponen dan kegiatan dalam bidang pendidikan yang harus dikelola 

dengan manajemen yang baik. Proses kegiatan manajemen dalam dunia pendidikan 

merupakan suatu sistem yang terdiri dari sub-sistem yang saling mendukung, 

berkaitan erat, dan saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan.
2
 Maka manajemen 

dalam penyelenggaraan suatu lembaga pendidikan mutlak diperlukan.
3
 Adapun 

fungsi manajemen yang disebut dengan istilah “POAC”, 

                                                             
1
 M. Anwar. Filsafat Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2015).  hlm. 123. 

2
 Muhammad Kristiawan, Dian Safitri dan Rena Lestari. Manajemen Pendidikan. (Yogyakarta: 

Deepublish, 2017).  hlm. 14. 
3
 Soni Ariawan dkk. Manajemen Pendidikan. (Solok: Mitra Cendikia Medika, 2023). hlm 128. 
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yaitu Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling.
4
 Dalam penelitian ini, 

peneliti hanya mengkaji tentang fungsi controlling. 

Controlling (pengawasan) adalah keseluruhan kegiatan mengawasi, 

memeriksa, mengkoordinasikan dan mengendalikan seluruh kegiatan agar 

berlangsung sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan hasil yang diinginkan.
5
 

Dalam tahap implementasi, penerapan controlling juga perlu memperhatikan 

beberapa persyaratan atau prinsip penting yang dapat memperkuat kedudukan sesuai 

fungsi yang diharapkan.
6
 Controlling menjadi penting karena merupakan jembatan 

terakhir dalam rantai fungsional kegiatan pengelolaan. Controlling merupakan salah 

satu cara manajer untuk mengetahui apakah tujuan organisasi tercapai atau tidak dan 

mengapa tujuan tersebut tercapai atau tidak tercapai. Selain itu controlling 

merupakan suatu konsep pengendalian, pemantauan efektivitas perencanaan, 

pengorganisasian dan kepemimpinan serta melakukan perbaikan apabila diperlukan.
7
 

Keberhasilan penyelenggaraan suatu lembaga pendidikan (sekolah) sangat 

bergantung pada pengelolaan komponen-komponen pendukung pelaksanaan kegiatan 

seperti kurikulum, peserta didik, pembiayaan, tenaga pelaksana dan sarana prasarana. 

Keberadaan komponen siswa sangat diperlukan, apalagi dalam pelaksanaan kegiatan 

pendidikan di sekolah, siswa merupakan subjek sekaligus objek dalam proses 

                                                             
4
 Martinus Tukiran dan Nugraheni Puspita Sari. Membangun Sistem Manajemen Organisasi 

Pendidikan: Berdasarkan ISO 21001: 2018. (Yogyakarta: Kanisisus, 2021).  hlm. 7. 
5
 Iin Meriza. “Pengawasan (Controlling) dalam Institusi Pendidikan.” At-Ta'dib: Jurnal Ilmiah 

Prodi Pendidikan Agama Islam. Vol 10. No 1. 2018.  hlm 38. 
6
 Endah Tri Wisudaningsih. “Controlling Organisasi dalam Perspektif Al-Qur‟an dan 

Hadits.” HUMANISTIKA: Jurnal Keislaman. Vol 4. No 2. 2018.  hlm. 41. 
7
 Samsirin. “Konsep Manajemen Pengawasan dalam Pendidikan Islam.” At-Ta'dib. Vol 10. No 2. 

2015. hlm. 345. 
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transformasi pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan. Oleh karena itu, 

keberadaan peserta didik bukan sekedar pemenuhan kebutuhannya saja, namun harus 

menjadi bagian dari mutu lembaga pendidikan (sekolah). Artinya pengelolaan 

peserta didik yang berkualitas sangat diperlukan bagi lembaga pendidikan (sekolah) 

itu sendiri.
8
 

Manajemen kesiswaan adalah suatu proses pengelolaan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan siswa di suatu sekolah mulai dari perencanaan, penerimaan siswa, 

pelatihan yang dilaksanakan selama siswa berada di sekolah, hingga siswa 

menyelesaikan pendidikannya di sekolah melalui penciptaan suasana belajar yang 

membangun dan konstruktif menuju keberlangsungan pendidikan yang efektif.
9
 

Tujuan controlling dalam manajemen kesiswaan adalah mengusahakan agar 

pekerjaan-pekerjaan atau kegiatan manajemen kesiswaan terlaksana sesuai dengan 

rencana yang ditetapkan dan atau hasil yang dikehendaki. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SMA Negeri 4 Pinggir 

Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis, dengan mewawancarai wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan yaitu Ibu Noni Imelda, S. Pd bahwa masih terdapat 

masalah mengenai controlling dalam manajemen kesiswaan. Hal ini ditandai dengan 

gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Terdapat siswa yang belajar di perpustakaan karena kekurangan ruang kelas. 

                                                             
8
 Ulil Azmi.  “Manajemen Peserta Didik di Sekolah Berbasis Sistem Pesantren.” Niẓāmulilmi: 

Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol 5. No 1. 2020. hlm. 2. 
9
 Qomaruddin. “Manajemen Kesiswaan dalam Membentuk Karakter Siswa.” Jurnal Ilmu 

Pendidikan Islam. Vol 20. No 1. 2022. hlm. 76. 
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2. Informasi tentang penerimaan peserta didik baru belum tersampaikan secara 

menyeluruh pada masyarakat. 

3. Masih terdapat siswa yang datang terlambat; masih ada siswa yang berani 

membawa handphone; membuang sampah sembarangan; datang terlambat; bolos 

sekolah dan bolos pelajaran. sanksi atau hukuman yang diberikan terkadang tidak 

membuat jera para siswa dan kembali melakukan kesalahan.
10

 

Berdasarkan latar belakang dan gejala di atas, maka penulis merasa tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Fungsi Controlling dalam 

Manajemen Kesiswaan di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pinggir Kecamatan 

Talang Muandau Kabupaten Bengkalis.” 

B. Alasan Memilih Judul  

Adapun alasan penulis meneliti tentang implementasi fungsi controlling dalam 

manajemen kesiswaan di SMA Negeri 4 Pinggir Kecamatan Talang Muandau 

Kabupaten Bengkalis adalah:  

1. Karena terdapat masalah tentang implementasi fungsi controlling dalam 

manajemen kesiswaan di SMA Negeri 4 Pinggir Kecamatan Talang Muandau 

Kabupaten Bengkalis. 

2. Belum ada yang meneliti tentang implementasi fungsi controlling dalam 

manajemen kesiswaan di SMA Negeri 4 Pinggir Kecamatan Talang Muandau 

Kabupaten Bengkalis. 
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3. Aspek yang diteliti, seperti fungsi controlling, memiliki relevansi dengan jurusan 

Manajemen Pendidikan Islam karena salah satu bagian di dalamnya yaitu 

mengenai controlling (pengawasan). 

4. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas penulis memiliki asumsi mampu 

untuk menelitinya. 

C. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami judul penelitian ini maka 

perlu adanya penegasan istilah, maka penulis menegaskan beberapa istilah yang 

berkaitan. 

1. Controlling  

Menurut Besse Marhawati, controlling adalah suatu kegiatan yang berupaya 

mengendalikan agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai rencana dan menjamin 

tercapainya tujuan organisasi. Jika terjadi penyimpangan, dimanakah letak 

penyimpangan tersebut dan tindakan apa yang diperlukan untuk mengatasinya.
11

  

Berdasarkan penjelasan tersebut, controlling menurut penulis merupakan 

pengawasan sekaligus pengkoreksian pada kegiatan yang dilaksanakan apakah 

terlaksana dengan baik sesuai prosedur dan rencana yang ditetapkan. 

2. Manajemen Kesiswaan 

Menurut Mujamil Qomar dalam Abdul Majir, mendefinisikan Manajemen 

kesiswaan adalah pengelolaan kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik dari 
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awal masuk (bahkan sebelum masuk) hingga akhir (kelulusan) suatu lembaga 

pendidikan.
12

 

Menurut penulis manajemen kesiswaan merupakan suatu proses atau upaya 

untuk memberikan pelayanan yang sebaik mungkin kepada peserta didik 

semenjak dari proses penerimaan siswa baru sampai peserta didik menyelesaikan 

pendidikan di lembaga pendidikan tersebut. 

D. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam penelitian 

ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Kedisipilinan siswa masih rendah. 

b. Faktor yang memengaruhi kedisiplinan siswa belum diidentifikasi. 

c. Implementasi fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan belum 

maksimal. 

d. Faktor yang memengaruhi implementasi fungsi controlling dalam manajemen 

kesiswaan belum diidentifikasi. 

e. Evaluasi implementasi fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan belum 

maksimal. 

2. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas menunjukkan bahwa masalah yang terkait 

dengan penelitian ini sangat luas. Mengingat keterbatasan peneliti dari berbagai 
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aspek, peneliti tidak meneliti keseluruhannya. Adapun masalah yang akan diteliti 

dibatasi yaitu Implementasi fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru Kecamatan Talang Muandau 

Kabupaten Bengkalis. 

3. Rumusan Masalah 

Bersadarkan batasan masalah di atas, maka dapat disusun rumusan masalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimana implementasi fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan di 

SMA Negeri 4 Pinggir Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis? 

b. Apa faktor yang memengaruhi implementasi fungsi controlling dalam 

manajemen kesiswaan di SMA Negeri 4 Pinggir Kecamatan Talang Muandau 

Kabupaten Bengkalis? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui implementasi fungsi controlling dalam manajemen 

kesiswaan di SMA Negeri 4 Pinggir Kecamatan Talang Muandau Kabupaten 

Bengkalis. 

b. Untuk mengetahui faktor yang memengaruhi implementasi fungsi controlling 

manajemen kesiswaan di SMA Negeri 4 Pinggir Kecamatan Talang Muandau 

Kabupaten Bengkalis. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah: 

a. Bagi Peneliti 

1) Pengembangan wawasan keilmuan tentang implementasi fungsi controlling 

dalam manajemen kesiswaan. 

2) Pengembangan wawasan keilmuan administrasi pendidikan dalam tatanan 

praktik. 

3) Mampu   mengembangkan   ilmu   dan   keterampilan   yang   dimiliki 

peneliti. 

4) Sebagai bentuk pengabdian peneliti dan menguji kualitas diri. 

5) Sebagai motivasi untuk dapat menyelesaikan tugas seberat apapun 

bentuknya. 

6) Sebagai dokumentasi atas apa yang telah diteliti dan sebagai sarana 

pengucapan terima kasih kepada semua pihak yang memiliki peran 

tersendiri dalam menyelesaikan perkuliahan. 

7) Sebagai syarat menyelesaikan studi S1 di Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

b. Bagi Sekolah 

1) Sebagai informasi tentang implementasi fungsi controlling dalam 

manajemen kesiswaan, karena tidak selamanya sekolah mengetahui secara 

persis apa masalah yang ada di SMA Negeri 4 Pinggir Kecamatan Talang 

Muandau Kabupaten Bengkalis. 
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2) Sebagai referensi dan informasi serta masukan bagi sekolah agar dapat 

melakukan fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan di SMA Negeri 

4 Pinggir Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis. 

3) Sekolah diharapkan dapat membuat konsep fungsi controlling manajemen 

kesiswaan dengan matang sehingga dapat maksimal saat pelaksanaannya. 

c. Bagi Program Studi 

1) Sebagai informasi tentang implementasi fungsi controlling dalam 

manajemen kesiswaan disuatu institusi pendidikan yaitu di SMA Negeri 4 

Pinggir Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis. 

2) Sebagai masukan dan pengembangan ilmu Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 

khususnya bagi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam untuk menjadi 

masukan bagi mahasiswa yang penelitiannya terkait dengan penelitian ini 

dimasa yang akan datang. 

d. Bagi Sumber Data 

Dapat memberikan dan merefleksikan efektivitas pada implementasi 

fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan, terutama bagi kepala sekolah 

dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan di SMA Negeri 4 Pinggir 

Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis. 

e. Bagi User 

Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah khususnya Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Riset Teknologi untuk dapat meningkatkan mutu 

Pendidikan. 
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f.  Bagi Peneliti Lain 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain yaitu peneliti lain dapat 

menyoroti fungsi manajemen yang lain seperti aspek perencanaan, 

pengorganisasian, dan pelaksanaan dalam manajemen kesiswaan untuk 

meningkatkan kedisiplinan siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Controlling  

a. Pengertian Controlling  

Controlling dalam bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai pengawasan 

atau pengendalian, sehingga dalam bahasa Inggris pengertian pengawasan dan 

pengendalian masih digunakan dengan istilah controlling. Menurut Besse 

Marhawati, pengendalian adalah suatu kegiatan yang berupaya mengendalikan 

agar pelaksanaan dapat berjalan sesuai rencana dan menjamin tercapainya 

tujuan organisasi. Jika terjadi penyimpangan, dimanakah letak penyimpangan 

tersebut dan tindakan apa yang diperlukan untuk mengatasinya.
13

  

Istilah pengendalian yang mempunyai arti pengendalian atau pengawasan 

dalam konteks ilmu manajemen mengalami perkembangan definisi dari waktu 

ke waktu. Adapun yang cukup populer adalah pendapat Usury dan Hammer 

dalam Maharani Wicahyaningtyas yang menyatakan bahwa: “Controlling is 

management‟s systematic efforts to achieve objectives by comparing 

performances to plan and taking appropriate action to correct important 

differences” (pengendalian adalah sebuah usaha sistematik dari manajemen 

untuk mencapai tujuan dengan membandingkan kinerja dengan rencana awal 
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dan kemudian melakukan langkah perbaikan terhadap perbedaan-perbedaan 

penting dari keduanya).
14

 

Pengawasan adalah proses pemantauan kegiatan untuk memastikan 

kegiatan tersebut selesai sesuai rencana dan memperbaiki setiap penyimpangan 

yang signifikan. Dengan kata lain apakah kegiatan tersebut sesuai rencana atau 

tidak, jika tidak maka perlu dilakukan revisi.
15

  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa controlling 

(pengawasan) adalah suatu kegiatan yang dilakukan dengan tujuan agar tujuan 

yang telah ditetapkan tercapai dengan lancar tanpa adanya penyimpangan yang 

berarti, dan bila dalam pelaksanaannya terdapat penyimpangan atau 

kekurangan maka dilakukan perencanaan ulang (revisi) diperlukan.
16

 

b. Tujuan Controlling  

Menurut Ranupandojo dalam Amran Suadi, tujuan pengawasan adalah 

untuk menjamin agar pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan dan/atau hasil yang diinginkan. Sedangkan menurut Soekarno dalam 

Amran Suadi, tujuan pengawasan antara lain sebagai berikut:
17

 

a) Untuk mengetahui apakah suatu kegiatan telah berjalan sesuai rencana;  

b) Untuk mengetahui apakah suatu kegiatan telah sesuai dengan petunjuk;  

c) Untuk mengetahui apakah kegiatan berjalan efisien;  

                                                             
14

 Maharani Wicahyaningtyas. “Controlling dalam Perspektif Al-Qur'an dan Al-Hadits.”  Al-
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d) Untuk mengetahui kesulitan dan kelemahan kegiatan;  

e) Untuk mencari jalan keluar apabila terdapat kesulitan, kelemahan atau 

kegagalan terhadap perbaikan.
18

 

Tujuan utama pengawasan adalah memastikan apa yang direncanakan 

menjadi kenyataan. Untuk benar-benar mewujudkan tujuan utama tersebut, 

pengawasan pada tingkat pertama bertujuan untuk memastikan bahwa 

pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan petunjuk yang telah dikeluarkan dan 

untuk mengidentifikasi kelemahan dan kesulitan yang dihadapi dalam 

melaksanakan rencana berdasarkan temuan tersebut sehingga dapat dilakukan 

diambil tindakan untuk perbaikan baik pada saat itu maupun di masa yang akan 

datang.
19

 

c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Controlling 

Menurut Handoko dalam Ahmad Subhan, faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pengawasan yang dapat terjadi pada 

lingkungan internal dan eksternal suatu organisasi antara lain:
20

 

1) Faktor Lingkungan  

Disebutkan bahwa tujuan organisasi memerlukan kejelasan dalam 

pelaksanaan kerja baik dari lingkungan eksternal (publik) maupun 

lingkungan internal (organisasi). Artinya segala sesuatu yang dipersiapkan 
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dalam suatu organisasi mampu menunjang kegiatan di luar organisasi. Maka 

pemimpin sebagai pengambil keputusan perlu menyesuaikan kebutuhan 

eksternal dengan kondisi internal. Karena hal ini dapat berdampak pada 

organisasi, pihak-pihak yang berkepentingan dan masyarakat.
21

 

2) Faktor Sumber Daya Manusia  

Sumber daya manusia tidak dapat dipisahkan dari suatu organisasi, 

karena merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan 

keberhasilan suatu organisasi. Dalam arti sempit, sumber daya manusia 

adalah individu atau kepribadian seseorang yang mempunyai ciri jasmani 

dan rohani. Hubungan jasmani dan rohani dapat memunculkan potensi 

kemampuan dan keterampilan seseorang. Karena kepercayaan dan 

konsentrasi pada diri sendiri memberikan semangat dalam beraktivitas atau 

memberikan pikiran positif. Berpikir positif merupakan hal mendasar untuk 

mengelola dan menggerakkan individu secara optimal dalam menjalankan 

aktivitas untuk mencapai tujuan organisasi. Beragamnya peran masing-

masing individu mampu saling mengisi dan melengkapi kekurangan yang 

ada dalam organisasi. 
22

 

3) Faktor Informasi  

Komunikasi yang mendapat respon baik adalah penyampaian 

informasi yang tepat, jelas, mudah dipahami, dan langsung pada sasaran. 

Informasi berupa berita atau data memberikan pengetahuan bagi penerima 
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informasi tersebut. Transmisi data yang jelas mampu memberikan timbal 

balik antara pemberi informasi (komunikator) dan penerima informasi 

(komunikan).
23

 

d. Idikator Fungsi Controlling  

Untuk mengawasi pelaksanaan kegiatan agar lebih efektif, maka setiap 

perusahaan harus merencanakan dan menyusun suatu sistem pengawasan.  

Sistem pengawasan yang disusun oleh suatu organisasi belum tentu sama 

dengan organisasi lainnya. Indikator pengawasan merupakan ukuran atau 

kriteria baik buruknya pelaksanaan di organisasi. Menurut Handoko indikator 

pengawasan adalah sebagai berikut:  

1) Akurat.  

Informasi tentang pelaksanaan keterangan harus akurat, data yang tidak 

akurat dari sistem pengawasan dapat menyebabkan organisasi mengambil 

tindakan koreksi yang keliru atau bahkan menciptakan masalah yang tidak 

ada.  

2) Tepat waktu  

Informasi harus dikumpulkan, disampaikan dan di evaluasi secepatnya bila 

kegiatan perbaikan harus dilakukan segera.  

3) Obyektif dan menyeluruh  

Informasi harus mudah dipahami dan bersifat obyektif serta lengkap.  
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4) Terpusat pada titik-titik pengawasan strategic  

Sistem pengawasan harus memusatkan perhatian pada bidang-bidang 

dimana penyimpangan-penyimpangan dari standart paling sering terjadi atau 

yang akan mengakibatkan kerusakan paling fatal. 

5) Realistik secara ekonomis  

Biaya pelaksanaan sistem pengawasan harus lebih rendah atau paling tidak 

sama, dengan kegunaan yang diperoleh dari sistem tersebut.  

6) Realistik secara organisasional  

Sistem pengawasan harus cocok atau harmonis dengan kenyataan-kenyataan 

organisasi.  

7) Koordinasi dengan aliran kerja organisasi  

Informasi pengawasan harus terkoordinasi dengan aliran kerja dengan 

organisasi, karena setiap tahap dari proses pekerjaan dapat mempengaruhi 

akses atau kegagalan dan keseluruhan operasi informasi pengawasan harus 

sampai pada seluruh personalia yang memerlukannya.  

8) Fleksibel 

Pengawasan harus mempunyai fleksibilitas untuk memberikan tanggapan 

atau reaksi terhadap ancaman ataupun kesempatan dari lingkungan.  

9) Bersifat sebagai petunjuk dan operasional  

Sistem pengawasan harus efektif harus menunjukkan, baik deteksi atau 

deviasi dari standart, tindakan koreksi apa yang seharusnya diambil.  
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10) Diterima para anggota organisasi  

Sistem pengawasan harus mampu mengarahkan pelaksanaan kerja para 

anggota organisasi dengan mendorong perasaan otonomi, tanggung jawab 

dan berprestasi.
24

 

2. Manajemen Kesiswaan 

a. Pengertian Manajemen Kesiswaan 

Ada beberapa pengertian manajemen kesiswaan menurut para ahli 

sebagai berikut: 

1) Menurut Shoimatul Ula dalam Abdul Majir, manajemen kesiswaan adalah 

sistem pengelolaan terhadap siswa, yang dimulai dari perencanaan 

penerimaan siswa baru, pengorganisasian siswa, MOS, pembinaan dan 

pelayanan siswa, penilaian siswa, mutasi, hingga perencanaan alumni 

siswa.
25

 

2) Menurut Mujamil Qomar dalam Abdul Majir, mendefinisikan Manajemen 

kesiswaan adalah pengelolaan kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik 

dari awal masuk (bahkan sebelum masuk) hingga akhir (kelulusan) suatu 

lembaga pendidikan.
26

 

3) Menurut Sobry Sutikno dalam Abdul Majir, menjelaskan Manajemen 

kesiswaan merupakan suatu kegiatan pencatatan siswa mulai dari proses 

penerimaan siswa hingga siswa tersebut keluar dari sekolah karena telah 

lulus. Namun perlu diketahui bahwa tidak semua pengaturan terkait siswa 

                                                             
24

 T. Hani Handoko. Manajemen. (Yogyakarta: BPFE, 2012). hlm 274-275. 
25

 Abdul Majir. Loc. Cit. 
26

 Ibid. 



19 

 

 

ditangani oleh Manajemen kesiswaan. Pembinaan kesiswaan terkadang 

dimasukkan dalam pengelolaan keuangan, seperti pemberian biaya 

pendidikan hingga pengaturan penarikan dana.
27

 

Berdasarkan pengertian manajemen siswa yang telah diuraikan oleh para 

ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manajemen siswa adalah suatu 

upaya memberikan pelayanan kepada siswa mulai dari proses penerimaan 

hingga siswa tersebut keluar dari lembaga pendidikan (sekolah). Tidak hanya 

berupa kegiatan pencatatan siswa tetapi juga aspek operasional yang dapat 

dimanfaatkan untuk membantu kelancaran tumbuh kembang siswa.
28

 Dengan 

demikian, pengelolaan peserta didik tidak sekedar sekedar bentuk kegiatan 

pencatatan peserta didik, namun mencakup aspek yang lebih luas, yang secara 

operasional dapat digunakan untuk membantu kelancaran pertumbuhan dan 

perkembangan peserta didik melalui proses pendidikan.
29

 

b. Fungsi Manajemen Kesiswaan 

Fungsi manajemen kesiswaan adalah sebagai wadah bagi peserta didik 

untuk mengembangkan dirinya seoptimal mungkin, baik secara individu, 

sosial, aspirasi, kebutuhan dan potensi lainnya. Hal ini sesuai dengan 

penjelasan Imron dalam Desi Eri Kusumaningrum, Djum Djum Noor B dan 

Imam Gunawan bahwa secara umum fungsi manajemen kesiswaan adalah 

sebagai wahana bagi peserta didik untuk mengembangkan dirinya semaksimal 
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mungkin, baik dari aspek individualitasnya, aspek sosial, aspirasi, 

kebutuhannya. dan potensi siswa lainnya.
30

 

Merujuk kepada penjelasan di atas maka dapat dilihat bahwa fungsi 

manajemen peserta didik dalam lingkup yang lebih terperinci yaitu sebagai 

berikut:
31

 

1) Fungsi yang berkaitan dengan pengembangan individualitas siswa. Fungsi 

ini diharapkan dapat memungkinkan siswa mengembangkan potensi 

individunya tanpa banyak kendala. Potensi-potensi tersebut meliputi 

kemampuan umum yaitu kecerdasan, kemampuan khusus yaitu bakat, dan 

kemampuan lainnya.
32

 

2) Fungsi yang berkaitan dengan pengembangan bidang sosial siswa. Fungsi 

ini erat kaitannya dengan hakikat siswa sebagai makhluk sosial, fungsi ini 

memungkinkan siswa bersosialisasi dengan teman sebayanya, dengan orang 

tuanya, dengan keluarganya, dengan lingkungan sekolahnya dan masyarakat 

sekitar.
33

 

3) Fungsi yang berkaitan dengan penyaluran aspirasi dan harapan peserta 

didik. Fungsi ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam 

menyampaikan hobi, kesenangan dan minatnya, karena dapat menunjang 

pengembangan diri siswa secara keseluruhan.
34
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4) Fungsi yang berkaitan dengan penyediaan kebutuhan dan kesejahteraan 

peserta didik. Fungsi ini menjadikan siswa sejahtera dalam menjalani 

kehidupannya, karena jika kehidupan seorang siswa sejahtera maka ia akan 

memikirkan kesejahteraan teman-temannya.
35

 

c. Tujuan Manajemen Kesiswaan 

Tujuan manajemen peserta didik menurut Meysin dalam Desi Eri 

Kusumaningrum dkk adalah untuk mengatur kegiatan-kegiatan dalam bidang 

kesiswaan agar proses pembelajaran yang dilaksanakan di suatu sekolah dapat 

berjalan dengan lancar, tertib dan teratur sedemikian rupa sehingga apa yang 

menjadi tujuan utama dari suatu program pembelajaran di sekolah dapat 

tercapai secara optimal. Tujuan umum manajemen peserta didik adalah 

mengatur kegiatan-kegiatan peserta didik agar kegiatan- kegiatan tersebut 

menunjang proses belajar mengajar di sekolah, lebih lanjut proses belajar 

mengajar dapat berjalan dengan lancar, tertib, dan teratur, sehingga dapat 

memberikan kontribusi bagi pencapaian Sedangkan tujuan khusus manajemen 

kesiswaan adalah sebagai berikut:
36

 

1) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan keterampilan psikomotorik 

siswa. 

2) Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan), bakat 

dan minat peserta didik.  

3) Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta didik.  
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Dengan tercapainya tujuan pada poin 1, 2, dan 3 di atas, diharapkan peserta 

didik dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup, selanjutnya 

dapat belajar dengan baik dan mencapai tujuannya.
37

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tujuan manajemen 

kesiswaan adalah menyelenggarakan kegiatan siswa untuk menunjang proses 

belajar mengajar di sekolah dalam mencapai tujuan sekolah dan tujuan 

pendidikan yang optimal. Dengan kata lain tujuan kesiswaan adalah 

menyelenggarakan kegiatan siswa sejak mulai bersekolah hingga lulus sekolah. 

d. Ruang Lingkup Manajemen Kesiswaan 

Adapun ruang lingkup dari manajemen kesiswaan adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan Kesiswaan 

Aktivitas pertama yang dilakukan dalam manajemen peserta didik 

adalah melakukan perencanaan (planning). Mondy & Premeaux dalam 

Hasrian Rudi Setiawan menjelaskan “planning is the process of determining 

in advance what should be accomplished and how it should be realized". 

Pendapat tersebut menjelaskan bahwa perencanaan merupakan proses 

menentukan apa yang seharusnya dicapai dan bagaimana mewujudkannya 

dalam kenyataan. Berarti pada perencanaan ditentukan apa yang akan 

dicapai dengan membuat rencana dan cara-cara melakukan rencana untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan para manajer di setiap level manajemen.
38
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Adapun langkah-langkah perencanaan peserta didik yang 

dikemukakan oleh Sudadi yaitu: 

a) Analisis kebutuhan peserta didik  

Analisis kebutuhan peserta didik yaitu penetapan siswa yang 

dibutuhkan oleh lembaga pendidikan yang meliputi; 

(1) Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima dengan 

pertimbangan daya tampung kelas/jumlah kelas yang tersedia, serta 

pertimbangan rasio murid dan guru. Secara ideal rasio murid dan guru 

adalah 1:30.  

(2) Menyusun program kegiatan kesiswaan yaitu visi dan misi sekolah, 

minat dan bakat siswa, sarana dan prasarana yang ada, anggaran yang 

tersedia dan tenaga kependidikan yang tersedia.
39

 

b) Rekrutmen peserta didik  

Rekrutmen peserta didik pada hakikatnya proses pencarian, 

menentukan peserta didik yang nantinya akan menjadi peserta didik di 

lembaga sekolah yang bersangkutan. Langkah-langkah dalam kegiatan 

ini adalah  

1) Membentuk panitia penerimaan peserta didik baru yang meliputi dari 

semua unsur guru, tenaga TU dan dewan sekolah/komite sekolah;  

2) pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan peserta didik 

baru yang dilakukan secara terbuka.
40
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Adapun prinsip-prinsip dalam rekrutmen peserta didik baru 

Menurut Yusup dan Abdul Qodir adalah sebagai berikut: 

(a) Objektif dalam perekrutan peserta didik. Objektif ini berarti 

pengambilan keputusan saat penerimaan siswa baru tidak dapat 

diintervensi oleh pandangan pribadi/orang lain terhadap peserta didik, 

atau orang tua didik. Contohnya seperti perasaan senang atau benci 

pada peserta didik, orang tua, atau pihak lain yang terlibat dengan 

peserta didik. 

(b) Transparansi. Transparansi adalah sebuah prinsip yang menjamin 

kebebasan bagi semua orang untuk dapat memperoleh informasi 

tentang penyelengaraan perorangan, seperti program, keuangan, 

penerimaan manfaat, dan lain sebagainya. Wujud transparansi yang 

ada pada perekrutan peserta didik adalah: (1) ketersediaan informasi 

yang jelas dalam bentuk apapun, untuk semua yang memperlukan 

informasi mengenai perekrutan peserta didik. (2) Memiliki akses 

secara langsung untuk bertemu dengan pihak phak yang 

berkepentingan dalam kegiatan penerimaan siswa baru, jika memang 

memperlukan penjelasan atau klarifikasi lebih lanjut. (3) 

Penyebarluasan inforamasi yang diterima melalui surat resmi sekolah 

mengenai perekrutan peserta didik. (4) adanya mekanisme masyarakat 
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untuk mengadukan berbagai persoalan terkait dengan keluhan 

terhadap proses rekrutmen. 

(c) Akuntabilitas. Akuntabilitas dalam perekrutan calon peserta didik 

adalah pertanggungjawab tim PSB dan sekolah terhadap proses dan 

juga hasil rekrutmen peserta didik yang dilaksanakan. Rekrutmen 

peserta didik yang akuntabel dilakukan melalui kejujuran dalam 

melaksanakan rekrutmen peserta didik, ketepatan dalam manajerial 

pelaksanaan perekrutan peserta didik, dan ketepatan serta kesesuaian 

finansial yang ada atau diadakan untuk kepentingan rekrutmen peserta 

didik. 

(d) Tidak diskriminatif atau berkeadilan Bersikap adil dan tidak 

diskriminatif adalah prinsip untuk memberikan kesempatan yang sama 

secara adil kepada peserta didik untuk menempuh proses yang 

seharusnya ditempuh. 
41

 

c) Seleksi peserta didik  

Seleksi peserta didik merupakan kegiatan pemilihan calon peserta 

didik untuk menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik 

menjadi peserta didik di lembaga pendidikan berdasarkan ketentuan yang 

berlaku.
42
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d) Orientasi peserta didik baru  

Orientasi peserta didik baru merupakan kegiatan mengenalkan 

situasi dan kondisi lembaga pendidikan tempat peserta didik menempuh 

pendidikan. Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan fisik sekolah 

dan lingkungan sosial sekolah.
43

 

e) Penempatan Peserta Didik (Pembagian Kelas)  

Penempatan peserta didik (pembagian kelas) yaitu kegiatan 

pengelompokan peserta didik yang dilakukan dengan sistem kelas, 

pengelompokan peserta didik bisa dilakukan berdasarkan kesamaan yang 

ada pada peserta didik yaitu jenis kelamin dan umur. Selain itu juga 

pengelompokan berdasar perbedaan yang ada pada individu peserta didik 

seperti minat, bakat dan kemampuan.
44

 

f) Pencatatan dan pelaporan  

Pencatatan dan pelaporan peserta didik dimulai sejak peserta didik 

diterima di sekolah sampai dengan tamat atau meninggalkan sekolah. 

Tujuan dilakukannya pencatatan agar sekolah maksimal dalam 

melakukan pembimbingan secara optimal, sementara pelaporan itujukan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban sekolah dalam pengembangan 

peserta didik.
45
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2) Penerimaan Peserta Didik Baru 

Penerimaan peserta didik merupakan proses pencarian, menentukan, dan 

menarik calon pelamar yang mampu untuk menjadi peserta didik di lembaga 

pendidikan (sekolah) yang bersangkutan. Selanjutnya dijelaskan oleh Mustari 

dalam Hasrian Rudi Setiawan bahwa penerimaan peserta didik merupakan 

proses pendataan dan pelayanan kepada peserta didik yang baru masuk 

sekolah, setelah mereka memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan sekolah 

menjelang tahun ajaran baru. Dengan demikian, penerimaan peserta didik 

merupakan kegiatan mencari peserta didik baru untuk dapat mendaftar di suatu 

sekolah.
46

 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 Tentang Standar 

Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

dinyatakan bahwa sekolah menyusun dan menetapkan petunjuk pelaksanaan 

operasional mengenai proses penerimaan peserta didik yang meliputi kriteria 

calon peserta didik, tata cara penerimaan peserta didik di sekolah, dan orientasi 

peserta didik baru. 
47

 

Adapun langkah-langkah dalam penerimaan peserta didik baru yang 

dikemukakan oleh Sudadi yaitu: 

a) Melakukan pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru. 

b) Melakukan rapat penerimaan peserta didik. 
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c) Pembuatan, pengiriman atau pemasangan pengumuman dan penyediaan 

formulir.  

d) Melakukan pendaftaran calon peserta didik baru. Dalam melakukan 

pendaftaran panitia menyediakan tempat pendaftaran dan formulir 

pendaftaran.  

e) Melakukan seleksi pada peserta didik baru sesuai ketentuan yang 

ditetapkan, misalnya seleksi administratif, tes tulis, wawancara, dan 

sebagainya 

f) Penentuan peserta didik yang diterima berdasarkan hasil tes yang dilakukan 

sebelumnya. 

g) Melakukan pendaftaran ulang. Calon peserta didik melakukan pendaftaran 

ulang dengan membawa semua persyaratan dan perlengkapan yang diminta 

oleh panitia.
48

 

3) Pengelompokan Peserta Didik 

Penempatan peserta didik baru adalah tahapan yang dilakukan sebelum 

peserta didik aktif belajar di sekolah. Penempatan ini merupakan salah satu 

jenis layanan berupa pengaturan kelas, kelompok belajar, program studi, 

program latihan, berdasar pada bakat dan minat siswa. Sejatinya penempatan 

atau pengelompokkan peserta didik tidak dimaksudkan untuk membuat sekat-

sekat antar peserta didik namun penempatan peserta didik ini bertujuan untuk 

memudahkan dalam pengelolaan peserta didik dan merancang program-
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program yang relevan dengan visi, misi dan tujuan sekolah serta 

berkembangnya potensi peserta didik.
49

 Tim dosen AP dalam Yusup dan Abdul 

Qodir menjelaskan bahwa: “Pengelompokan siswa diadakan dengan maksud 

agar kegiatan belajar mengajar dapat dijalankan dengan baik, kondusif dan bisa 

mencapai tujuan akhir yang sudah diprogramkan”. Dengan demikian tujuan 

dari penempatan peserta didik itu sendiri adalah membantu para peserta didik 

dapt mengembangkan kemampuanya secara maksimal dan dapat dengan 

mudah pengelola pendidikan dapat mengenali mereka.
50

 

Menurut Hendayat Soetopo dalam Ali Imron mengemukakan lima dasar 

pengelompokan peserta didik, yaitu: 

a) Pengelompokkan Berdasarkan Kesukaan Memilih Teman (Friendship 

Grouping) 

b) Pengelompokkan Berdasarkan Prestasi (Achievement Grouping)  

c) Pengelompokkan Berdasarkan Bakat (Atitude Grouping)  

d) Pengelompokkan Berdasarkan Minat (Attention or Interest Grouping)  

e) Pengelompokkan Berdasarkan Kecerdasan (Intelegent Grouping).
51

 

4) Pembinaan Disiplin Peserta Didik 

Agar kegiatan atau program yang dilaksanakan selalu sesuai dengan 

rencana, atau tidak menyimpang dari yang telah direncanakan, maka 

dilakukanlah pembinaan kedisiplinan siswa. Disiplin merupakan sikap seorang 
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siswa yang taat atau taat terhadap peraturan yang ada di lingkungan sekolah.
52

 

Menurut teknik-teknik alternatif yang dapat dilakukan dalam pembinaan 

disiplin peserta didik yaitu external control, internal control, dan cooperative 

control.  

a) External control adalah suatu teknik di mana disiplin peserta didik harus 

dikendalikan dari luar peserta didik. Artinya peserta didik senantiasa 

diawasi dan dikontrol terus, agar tidak terjerembab ke dalam kegiatan-

kegiatan yang destruktif dan tidak produktif. Menurut teknik ini, peserta 

didik harus terus menerus didisiplinkan, dan kalau perlu ditakuti dengan 

ancaman dan ganjaran. 
53

 

Konseling atau mentoring sebagai salah satu bentuk tindakan 

perbaikan pada kedisplinan peserta didik sesuai dengan yang dikemukakan 

Gunawan dalam Kiki Saputra dan Wahidah Fitriani bahwa fungsi bimbingan 

dan konseling yakni membantu individu untuk menghadapi situasi 

lingkungannya. Keikutsertaan guru BK dalam membimbing para siswa agar 

siswa yang mempunyai kedisiplinan yang kuat tidak lepas dari dukungan 

para guru dan kepala sekolah. Adapun peran yang dilakukan oleh guru BK 

dalam mendidik kedisiplinan siswa adalah sebagai berikut: 

(1) Pemberian peringatan kepada siswa. Peringatan dilakukan oleh guru 

bimbingan dan konseling kepada siswa jika ditemukan pelanggaran yang 
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dilakukan oleh siswa, peringatan ini diberikan sampai batas maksimal 

tiga kali kesalahan yang sama yang dilakukan oleh para siswa. Dengan 

menggunakan peringatan para siswa diharapkan tidak melakukan 

kesalahan yang sama. Pemberian peringatan ini tidak hanya semata-mata 

dari guru bimbingan dan konseling saja, tetapi juga dilakukan oleh guru-

guru yang lain, atau teman-teman di sekolah. 

(2) Pemberian hukuman kepada siswa. Hukuman diberikan kepada siswa 

jika ke tiga langkah diatas sudah tidak mampu membuat para siswa jera 

untuk tidak melakukan kesalahan yang sama.  

(3) Pemanggilan orangtua siswa. Pemanggilan orangtua siswa dilakukan 

ketika guru sudah dirasa tidak sanggup lagi untuk menangani kesalahan 

yang telah dilakukan oleh siswa di sekolah. Sebelum pemanggilan 

dilakukan, guru bimbingan dan konseling berkon sultasi terlebih dahulu 

kepada kepala sekolah mengenai kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 

Setelah pemanggilan orangtua, guru bimbingan dan konseling meminta 

kerja sama kepada orangtua siswa untuk pemantauan kegiatan siswa di 

rumah.
54

 

b) Internal control adalah suatu teknik dengan mengupayakan agar peserta 

didik dapat mendisiplinkan diri sendiri. Peserta didik disadarkan akan 
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pentingnya disiplin. Sesudah sadar, dia akan mawas diri dan berusaha 

mendisiplinkan diri sendiri.
55

 

c) Cooperative control adalah teknik di mana pendidik dan peserta didik harus 

saling bekerjasama dengan baik dalam menegakkan disiplin. Guru dan 

peserta didik lazimnya membuat semacam kontrak perjanjian yang berisi 

aturan-aturan kedisiplinan yang harus ditaati bersama-sama. Sanksi atas 

pelanggaran disiplin juga ditaati dan dibuat bersama. Dalam suasana 

demikian maka peserta didik juga merasa dihargai.
56

 

5) Kehadiran Peserta Didik 

Kehadiran siswa di sekolah dan di dalam kelas sangat penting dalam 

upaya melanjutkan tujuan pendidikan melalui kegiatan atau proses 

pembelajaran di dalam dan di luar kelas. Kehadiran siswa di kelas biasanya 

ditunjukkan melalui daftar kehadiran siswa.
57

 Kehadiran dan ketidakhadiran di 

sekolah khususnya di dalam kelas tidak hanya berdampak pada kelangsungan 

proses pembelajaran, tetapi juga terhadap tingkat keterlaksanaan suatu sekolah. 

Berkaitan dengan hal tersebut, sekolah hendaknya mencermati faktor-faktor 

penyebab ketidakhadiran siswa dan sumber-sumber penyebab ketidakhadiran 

tersebut. Tugas manajer pendidikan di sekolah adalah mengidentifikasinya.
58
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6) Kenaikan Kelas dan Evaluasi Hasil Belajar Peserta Didik 

Kenaikan kelas merupakan refleksi akhir evaluasi untuk mengetahui 

keberhasilan peserta didik dalam proses belajar mengajar selama setahun 

sebelumnya, dengan tujuan menguasai/mengikuti pelajaran pada satu tingkat 

kelas di atasnya.
59

 Evaluasi hasil belajar peserta didik adalah suatu proses yang 

sistematis dan berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, 

menginterpretasikan dan menyajikan informasi terhadap hasil yang telah 

dicapai peserta didik dengan menggunakan acuan atau kriteria penilaian. 

Evaluasi hasil belajar siswa dilakukan agar sekolah dapat mengetahui 

perkembangan siswa dari waktu ke waktu. Maksud dilakukannya evaluasi hasil 

belajar siswa ialah untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat mencapai 

performansi yang sesuai dengan kompetensi yang ditetapkan. Guru memiliki 

tanggung jawab melaksanakan evaluasi terhadap peserta didik. Evaluasi yang 

dilakukan oleh guru, menjadi bahan dalam memberikan pembelajaran 

selanjutnya.
60

 

7) Perpindahan Peserta Didik 

Perpindahan adalah perpindahan siswa dari satu kelas ke kelas lain yang 

setingkat, atau perpindahan siswa dari satu sekolah ke sekolah lain yang 

setingkat. Peralihan ini dapat dilakukan oleh pelajar, karena mereka berhak 
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memperoleh layanan pendidikan sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. 

Namun ia harus memenuhi syarat-syarat tertentu yang ditentukan oleh tempat 

diterimanya pelajar tersebut. Penetapan persyaratan tersebut sangat penting, 

karena jika tidak, siswa akan berpindah ke sekolah favorit, sedangkan sekolah 

yang tidak favorit akan semakin kehilangan siswanya.
61

 

8) Kelulusan 

Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari manajemen kesiswaan. 

Kelulusan adalah pernyataan dari sekolah sebagai suatu lembaga tentang telah 

diselesaikannya program pendidikan yang harus diikuti oleh siswa. Setelah 

seorang siswa selesai mengikuti seluruh program pendidikan di suatu sekolah, dan 

berhasil lulus dalam UN, maka kepadanya diberikan surat keterangan atau 

sertifikat, yang umumnya disebut ljazah atau Surat Tanda Tamat Belajar 

(STTB).
62

 

B. Proposisi 

Berdasarkan paparan definisi dan konsep-konsep teoretis yang telah 

dikemukakan, untuk lebih memudahkan dalam mengoperasionalkan konsep-konsep 

teoretis tersebut, maka berikut ini dikembangkan proposisi serta indikator dari 

variabel penelitian. Adapun konsep yang perlu dioperasionalkan dalam penelitian ini 

adalah implementasi fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan tersebut adalah: 
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1. Implementasi fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan 

a. Akurat 

1) Akurat dalam perencanaan kesiswaan 

2) Akurat dalam penerimaan peserta didik baru 

3) Akurat pada pembinaan disiplin peserta didik 

b. Tepat waktu  

1) Tepat waktu dalam perencanaan kesiswaan 

2) Tepat waktu dalam penerimaan peserta didik baru 

3) Tepat waktu pada pembinaan disiplin peserta didik 

c. Obyektif dan menyeluruh 

1) Obyektif dan menyeluruh dalam perencanaan kesiswaan 

2) Obyektif dan menyeluruh dalam penerimaan peserta didik baru 

3) Obyektif dan menyeluruh pada pembinaan disiplin peserta didik 

d. Terpusat pada titik-titik pengawasan strategic  

1) Terpusat pada titik-titik pengawasan strategic dalam perencanaan kesiswaan 

2) Terpusat pada titik-titik pengawasan strategic dalam penerimaan peserta 

didik baru 

3) Terpusat pada titik-titik pengawasan strategic pada pembinaan disiplin 

peserta didik 

e. Realistik secara ekonomis  

1) Realistik secara ekonomis dalam perencanaan kesiswaan 
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2) Realistik secara ekonomis dalam penerimaan peserta didik baru 

3) Realistik secara ekonomis pada pembinaan disiplin peserta didik 

f.   Realistik secara organisasional  

1) Realistik secara organisasional dalam perencanaan kesiswaan 

2) Realistik secara organisasional dalam penerimaan peserta didik baru 

3) Realistik secara organisasional pada pembinaan disiplin peserta didik 

g. Koordinasi dengan aliran kerja organisasi  

1) Koordinasi dengan aliran kerja organisasi dalam perencanaan kesiswaan 

2) Koordinasi dengan aliran kerja organisasi dalam penerimaan peserta didik 

baru 

3) Koordinasi dengan aliran kerja organisasi pada pembinaan disiplin peserta 

didik 

h. Fleksibel 

1) Fleksibel dalam perencanaan kesiswaan 

2) Fleksibel dan menyeluruh dalam penerimaan peserta didik baru 

3) Fleksibel pada pembinaan disiplin peserta didik 

i.   Bersifat sebagai petunjuk dan operasional  

1) Bersifat sebagai petunjuk dan operasional dalam perencanaan kesiswaan 

2) Bersifat sebagai petunjuk dan operasional dalam penerimaan peserta didik 

baru 

3) Bersifat sebagai petunjuk dan operasional pada pembinaan disiplin peserta 

didik 
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j.   Diterima para anggota organisasi  

1) Diterima para anggota organisasi dalam perencanaan kesiswaan 

2) Diterima para anggota organisasi dalam penerimaan peserta didik baru 

3) Diterima para anggota organisasi pada pembinaan disiplin peserta didik 

2. Faktor yang memengaruhi fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan 

a. Faktor lingkungan 

b. Faktor sumber daya manusia 

c. Faktor informasi 

C. Penelitian Relevan 

Penulis menyadari secara subtansial penelitian ini bukan hal baru di dunia 

akademik. Setelah penulis mencari dan mencermati hasil penelitian yang berkaitan 

dengan implementasi fungsi controlling manajemen kesiswaan di SMA Negeri 4 

Pinggir Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis, penulis tidak 

menemukan judul yang sama. Namun, dalam penulisan ini mempunyai relevansi 

dengan sejumlah tulisan yang ada dan selanjutnya dijadikan sebagai referensi. 

1. Asnani (2021) meneliti dengan judul: Manajemen Kesiswaan dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMP Negeri 4 Awangpone Kabupaten Bone. 

Hasil penelitian Asnani adalah: a) Manajemen kesiswaan di SMP Negeri 4 

Awangpone terdiri dari kegiatan perencanaan kesiswaan, pelaksanaan kesiswaan 

dan evaluasi kesiswaan. b) Kontribusi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa dilakukan melalui kegiatan pembinaan terhadap tata tertib 

sekolah dengan memberikan surat pernyataan mengenai kesiapan siswa dalam 
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menaati tata tertib sekolah dan apabila melanggarnya maka dikenakan sanksi 

sesuai skor pelanggaran.
63

 

Perbedaan penelitian Asnani dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

Asnani mengkaji seluruh fungsi manajemen kesiswaan dan terdapat variabel 

kedua yakni kedisiplinan siswa.  Sedangkan penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti fokus pada fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan dan tidak ada 

variabel kedua. 

2. Rina Andriany (2020) meneliti dengan judul: Implementasi Manajemen 

Kesiswaan dalam Pemberdayaan Organisasi Siswa Intra Sekolah di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Rimba Melintang. Hasil penelitian Rina Andriany 

adalah: a) Implementasi manajemen kesiswaan dalam pemberdayaan organisasi 

siswa intra sekolah di SMAN 2 Rimba Melintang didasarkan pada aspek analisis 

kebutuhan, rekruitmen, seleksi, orientasi, penempatan, pembinaan dan 

pengembangan siswa, serta pencatatan dan pelaporan. Artinya, kesiswaan di 

SMAN 2 Rimba Melintang telah menerapkan aspek-aspek tersebut dalam 

pemberdayaan Organisasi Siswa Intra Sekolah. b) Faktor pendukung dan 

penghambat implementasi manajemen kesiswaan dalam pemberdayaan organisasi 

siswa intra sekolah di SMAN 2 Rimba Melintang antara lain biaya, waktu, 

kemampuan atau kompetensi penyelenggara, dan lain-lain, sedangkan 
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pendukungnya adalah dukungan, partisipasi siswa, dukungan guru-guru dan 

semangat kerja atau motivasi dari para pengurus OSIS.
64

 

Perbedaan penelitian Rina Andriany dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah Rina Andriany mengkaji seluruh fungsi manajemen kesiswaan dan 

terdapat variabel kedua yakni pemberdayaan organisasi siswa intra sekolah. 

Sedangkan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti fokus pada fungsi 

controlling dalam manajemen kesiswaan dan tidak ada variabel kedua. 

3. Maya Khoirun Ayu (2018) meneliti dengan judul: Implementasi Manajemen 

Kesiswaan MTs N 3 Lampung Selatan. Hasil penelitian Maya Khoirun Ayu 

membahas tentang: pemberdayaan organisasi siswa intra sekolah
 
yang dilihat dari 

indikator manajemen kesiswaan, yaitu: analisis kebutuhan peserta didik, 

rekruitmen peserta didik, seleksi peserta didik, orentasi, pengelompokan peserta 

didik, pembinaan dan pengembangan peserta didik, pencatatan dan pelaporan, dan 

kelulusan dan alumni.
65

 

Perbedaan penelitian Maya Khoirun Ayu dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah Maya Khoirun Ayu mengkaji seluruh fungsi manajemen 

kesiswaan. Sedangkan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti fokus pada 

fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 

snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitatif, hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi dan lebih mengutamakan proses daripada hasil.
66

  

Alasan penulis memilih metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, karena data dalam bentuk kata-kata atau kalimat, data disajikan secara 

naratif, tidak menguji teori dan tidak menggunakan analisis statistik. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi  

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Pinggir yang terletak di Jl. Gajah 

Mada Km 31, Desa Tasik Serai, Kecamatan Talang Muandau, Kabupaten 

Bengkalis, Provinsi Riau. 
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b. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan setelah seminar proposal penelitian. 

C.  Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan, dan guru.  

2. Objek Penelitian 

Sedangkan objek penelitian ini adalah fungsi controlling dalam manajemen 

kesiswaan. Dalam penelitian ini yang menjadi informan utama adalah wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan, data yang akan diperoleh dari informan utama 

adalah mengenai fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan. Sedangkan 

informan pendukungnya adalah kepala sekolah dan guru, data yang diperoleh dari 

informan pendukung untuk memperkaya informasi yang diperoleh dari informan 

utama. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat menggunakan 

beberapa bentuk pengumpulan data, di antaranya: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah proses sistematis merekam pola perilaku 

aktual orang, benda, dan peristiwa yang terjadi apa adanya. Dalam melakukan 

observasi, peneliti mengamati situasi penelitian dengan cermat dan mencatat serta 
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merekam semua hal yang ada di seputar objek penelitian yang berkaitan dengan 

informasi yang ingin diperoleh dari objek amatan.
67

  

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan observasi adalah untuk memperoleh 

data ilmiah yang akan digunakan untuk penelitian maupun untuk tujuan assesmen. 

Untuk melakukan observasi, peneliti menggunakan instrumen pedoman observasi. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari narasumber. Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara 

dibedakan menjadi dua macam, yaitu: wawancara terstruktur dan wawancara 

bebas. Wawancara terstruktur adalah sejenis wawancara yang dilakukan oleh 

pewawancara dan narasumber dengan menggunakan pedoman pertanyaan. 

Sedangkan wawancara bebas yaitu wawancara yang dilakukan dengan bebas, 

tanpa menggunakan pedoman pertanyaan.
68

  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara terstruktur yaitu 

penulis menggunakan pedoman pertanyaan pada saat melakukan wawancara pada 

informan penelitian. 

3. Dokumentasi 

Menurut Widodo, dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang 

dilakukan melalui penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan 
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memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto atau benda-benda lainnya 

yang berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti.
69

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa dokumentasi merupakan cara atau teknik 

yang dapat dilakukan untuk mengumpulkan data dan menganalisis berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian. Untuk melakukan 

dokumentasi, peneliti menggunakan instrumen pedoman dokumentasi. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif 

secara induktif, yaitu penelitian kualitatif tidak dimulai dari deduksi teori tetapi 

dimulai dari fakta empiris. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari, menganalisis, 

menafsirkan dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan. Peneliti 

dihadapkan kepada data yang diperoleh dari lapangan dan dilakukan secara terus 

menerus sampai data yang didapatkan sudah jenuh. Dari data tersebut, peneliti harus 

menganalisis sehingga menemukan makna yang kemudian makna itulah menjadi 

hasil penelitian.
70

 Menurut Miles dan Humberman dalam Umrati dan Hengki Wijaya, 

terdapat beberapa langkah yang menjadi aktivitas dalam menganalisis data yaitu: 

data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion 

drawing/verivication (penarikan kesimpulan dan verifikasi).
71
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a. Data reduction (reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, sehingga perlu 

dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan sebelumnya, semakin 

lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan semakin 

banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 

melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya apabila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu 

dengan peralatan, seperti computer, notebook dan lain sebagainya.
72

 

b. Data display (penyajian data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.  

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antarkategori, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan 

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut.
73
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c. Conclusion drawing/verivication (penarikan kesimpulan dan verifikasi)  

Langkah ketiga dalam analisis data dalam penelitian kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara, dan akan mengalami perubahan apabila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. Kesimpulan ini dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 

maupun hipotesis atau teori.
74

 

F. Triangulasi Data 

Untuk menjamin validitas data dalam penelitian digunakan teknik trianggulasi 

data. Triangulasi data yaitu menganalisis jawaban subjek dengan meneliti 

kebenarannya dengan data empiris (sumber data lain) yang tersedia. Dengan 

demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
75

 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber untuk mengulangi kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
76

 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya, 

data diperoleh dengan cara wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan 
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dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut, 

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih 

lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan 

data mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya benar, karena sudut 

pandangnya berbeda-beda.
77

 

3. Triangulasi waktu  

Waktu juga sering memengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpulkan 

dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 

banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid sehigga lebih kredibel. 

Untuk itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan observasi, wawancara, atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai menemukan kepastian 

data.
78

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik.  Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kreadibilitas data, dengan 

mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber. Dalam penelitian ini peneliti 

memperoleh data dari yang menjadi sumber yaitu, kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan dan guru. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti 

kemudian disimpulkan. Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kreadibilitas 

data, dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

                                                             
77

 Ibid.  
78

 Ibid. hlm 185. 



47 

 

 

berbeda. Dalam penelitian ini data diperoleh dengan cara wawancara, lalu dicek 

dengan observasi dan dokumentasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul 

Implementasi Fungsi Controlling dalam Manajemen Kesiswaan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Pinggir. Dengan ini disimpulkan bahwa sekolah sudah 

mengimplementasikan fungsi controlling dalam manajemen kesiswaan dengan baik 

yang didapati hasil penelitian yaitu: 

1. Implementasi Fungsi Controlling dalam Manajemen Kesiswaan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Pinggir dilakukan dengan indikator akurat, tepat waktu, 

obyektif dan menyeluruh, terpusat pada titik-titik pengawasan strategic, realistik 

secara ekonomis, realistic secara organisasional, koordinasi dengan aliran kerja 

organisasi, fleksibel bersifat sebagai petunjuk dan operasional dan dapat diterima 

para anggota organisasi dalam perencanaan kesiswaan, penerimaan peserta didik 

baru dan pembinaan disiplin peserta didik.  

2. Faktor yang memengaruhi dalam implementasi fungsi controlling dalam 

manajemen kesiswaan yaitu; a) faktor lingkungan adalah teknologi dan sistem 

informasi; b) faktor sumber daya manusianya adalah kerjasama tim yang solid dan  

kolaboratif dan kemampuan yang cukup baik dan ketersediaan atau jumlah tenaga 

administrasi yang memadai; c) dan faktor informasi, sekolah selalu mendapatkan 

informasi dengan mudah. 
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dengan judul 

Implementasi Fungsi Controlling dalam Manajemen Kesiswaan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Pinggir. Maka terdapat beberapa saran yang diperlukan 

untuk mampu melakukan controlling dalam manajemen kesiswaan yaitu: 

1. Sebaiknya memanfaatkan teknologi untuk mengelola, memantau perkembangan, 

dan berkomunikasi dengan berbagai pihak terkait. Karena sistem manajemen 

siswa berbasis teknologi dapat memudahkan dalam penyebaran informasi dan 

membuat pengelolaan menjadi lebih efektif dan efisien.  

2. Dan perlu diadakan atau diikutsertakan para staf pada pelatihan dan 

pengembangan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi mereka terutama 

dalam penggunakan atau pemanfaatan Tekonologi Informasi Komunikasi. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1  

PEDOMAN WAWANCARA 

Informan : Waka Kesiswaan, Kepala Sekolah dan Guru 

Lokasi  : SMA N 4 Pinggir 

1. Apakah SMA N 4 Pinggir akurat dalam perencanaan kesiswaan? Bagaimana 

Bapak/Ibu melakukan perencanaan kesiswaan? 

2. Apakah SMA N 4 Pinggir akurat dalam penerimaan peserta didik baru? Bagaimana 

Bapak/Ibu melakukan penerimaan peserta didik baru? 

3. Apakah SMA N 4 Pinggir akurat dalam pembinaan disiplin peserta didik? 

Bagaimana Bapak/Ibu melakukan pembinaan disiplin peserta didik? 

4. Apakah SMA N 4 Pinggir tepat waktu dalam perencanaan peserta didik? 

5. Apakah SMA N 4 Pinggir tepat waktu dalam penerimaan peserta didik baru? 

6. Apakah SMA N 4 Pinggir tepat waktu dalam pembinaan disiplin peserta didik? 

7. Bagaimana keobyektifan SMA N 4 Pinggir dalam perencanaan kesiswaan? 

8. Bagaimana keobyektifan SMA N 4 Pinggir dalam penerimaan peserta didik? 

9. Bagaimana keobyektifan SMA N 4 Pinggir dalam pembinaan disiplin peserta didik? 

10. Apakah pengawasan terpusat pada titik-titik pengawasan strategic dalam 

perencanaan kesiswaan? 

11. Apakah controlling terpusat pada titik-titik pengawasan strategic dalam penerimaan 

peserta didik baru? 

12. Apakah controlling terpusat pada titik-titik pengawasan strategic dalam pembinaan 

disiplin peserta didik? 

13. Apakah controlling realistik secara ekonomis dalam perencanaan kesiswaan? 

14. Apakah controlling realistik secara ekonomis dalam penerimaan peserta didik baru? 

15. Apakah controlling realistik secara ekonomis dalam pembinaan disiplin peserta 

didik? 

16. Apakah controlling realistik secara organisasional dalam perencanaan kesiswaan? 
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17. Apakah controlling realistik secara organisasional dalam penerimaan peserta 

didik baru? 

18. Apakah controlling realistik secara organisasional dalam pembinaan disiplin peserta 

didik? 

19. Bagaimana koordinasi dengan aliran kerja organisasi dalam perencanaan 

kesiswaan? 

20. Bagaimana koordinasi dengan aliran kerja organisasi dalam penerimaan peserta 

didik baru? 

21. Bagaimana koordinasi dengan aliran kerja organisasi dalam pembinaan disiplin 

peserta didik? 

22. Apakah controlling dalam perencanaan kesiswaan fleksibel? 

23. Apakah controlling dalam penerimaan peserta didik baru fleksibel? 

24. Apakah controlling dalam pembinaan disiplin peserta didik fleksibel? 

25. Apakah controlling dalam perencanaan kesiswaan bersifat sebagai petunjuk dan 

operasional? 

26. Apakah controlling dalam penerimaan peserta didik baru bersifat sebagai petunjuk 

dan operasional? 

27. Apakah controlling dalam pembinaan disiplin peserta didik bersifat sebagai 

petunjuk dan operasional? 

28. Apakah controlling dalam perencanaan kesiswaan diterima para anggota 

organisasi? 

29. Apakah controlling dalam penerimaan peserta didik baru diterima para anggota 

organisasi? 

30. Apakah controlling dalam pembinaan disiplin peserta didik diterima para anggota 

organisasi? 

31. Apa saja faktor lingkungan yang memengaruhi implementasi fungsi controlling 

dalam manajemen kesiswaan? 

32. Apa saja faktor sumber daya manusia yang memengaruhi implementasi fungsi 

controlling dalam manajemen kesiswaan? 
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33. Apa saja faktor informasi yang memengaruhi implementasi fungsi controlling 

dalam manajemen kesiswaan? 
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LAMPIRAN 2  

LEMBARAN DISPOSISI 
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LAMPIRAN 3  

PERMOHONAN SK PEMBIMBING 
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LAMPIRAN 5  

SURAT PRARISET 
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 LAMPIRAN 6 

SURAT BALASAN PRARISET 
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LAMPIRAN 7 

BERITA ACARA UJIAN PROPOSAL 
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LAMPIRAN 8 

ACC PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL 
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LAMPIRAN 9 

PENGESAHAN PERBAIKAN UJIAN PROPOSAL 

 



167 

 

 

LAMPIRAN 10 

SURAT RISET 
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LAMPIRAN 11  

SURAT REKOMENDASI 



169 

 

 

LAMPIRAN 12 

SURAT BALASAN RISET 
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LAMPIRAN 13 

DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara dengsn Ibu Noni Imelada, S. Pd. Selaku Waka Kesiswaan di SMA N 4 

Pinggir Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis 

 

 

Wawancara dengsn Bapak Adi, S. Pd. Selaku Guru (BK) di SMA N 4 Pinggir 

Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis 
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Wawancara dengsn Ibu Dra. Nurleli. M. Pd. Selaku Waka Kesiswaan di SMA N 4 

Pinggir Kecamatan Talang Muandau Kabupaten Bengkalis 

 

 

Wawancara dengsn Bapak Nordin, S. Ag untuk menanyakan Sejarah sekolah  
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